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ABSTRAK 

Perkembangan internet dan media sosial yang semakin pesat telah meningkatkan risiko 

munculnya perilaku cyberbullying, terutama pada mahasiswa yang memiliki intensitas 

penggunaan media sosial yang tinggi. Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang 

belum konsisten mengenai hubungan antara empati dan perilaku cyberbullying. Sejumlah studi 

menemukan bahwa empati berperan dalam menurunkan kecenderungan cyberbullying, 

sementara penelitian lain menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak signifikan. 

Ketidakkonsistenan temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu 

dikaji lebih lanjut, khususnya pada populasi mahasiswa di wilayah Jabodetabek. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran empati terhadap perilaku cyberbullying pada 

mahasiswa aktif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling yang melibatkan 111 mahasiswa aktif di wilayah Jabodetabek. Data dikumpulkan 

menggunakan Interpersonal Reactivity Index (IRI) untuk mengukur empati dan Cyberbullying 

in Social Media Scale (CSMS) untuk mengukur perilaku cyberbullying. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat empati 

mahasiswa cenderung tinggi, sedangkan perilaku cyberbullying cenderung rendah. Analisis 

korelasi menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara empati dan 

perilaku cyberbullying. Temuan ini mengindikasikan bahwa empati bukan merupakan faktor 

utama yang memengaruhi perilaku cyberbullying pada mahasiswa. Implikasi penelitian ini 

menunjukkan pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti anonimitas, moral 

disengagement, kecerdasan emosional, pengaruh teman sebaya, dan lingkungan keluarga dalam 

upaya pencegahan serta penanganan perilaku cyberbullying di kalangan mahasiswa. 

Kata Kunci: Empati, Perundungan Siber, Media Sosial 

 

ABSTRACT  

The rapid development of the internet and social media has increased the risk of cyberbullying, 

particularly among university students who are highly engaged in online platforms. Previous 

studies have reported inconsistent findings regarding the relationship between empathy and 

cyberbullying behavior. While some studies suggest that empathy plays a significant role in 

reducing cyberbullying tendencies, others have found no significant association between the 

two variables. These inconsistent findings indicate a research gap that warrants further 

investigation, especially among university students in the Greater Jakarta area (Jabodetabek). 

Therefore, this study aimed to examine the role of empathy in cyberbullying behavior among 

active university students. This study employed a quantitative approach using a purposive 

sampling technique and involved 111 active university students in the Jabodetabek region. Data 

were collected using the Interpersonal Reactivity Index (IRI) to measure empathy and the 

Cyberbullying in Social Media Scale (CSMS) to assess cyberbullying behavior. Data were 
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analyzed using Spearman Rank correlation analysis. The findings revealed that students 

generally demonstrated high levels of empathy and low levels of cyberbullying behavior. 

Correlation analysis showed that there was no significant relationship between empathy and 

cyberbullying behavior. These results indicate that empathy may not be the primary factor 

influencing cyberbullying behavior among university students. The study highlights the 

importance of considering other contributing factors, such as anonymity, moral disengagement, 

emotional intelligence, peer influence, and family environment, in developing effective 

strategies to prevent and address cyberbullying among university students. 

Keywords: Empathy, Cyberbullying, Social Media 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi 

berbagai aspek kehidupan masyarakat menuju era digital. Internet tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi media utama dalam memperoleh informasi, 

membangun relasi sosial, serta mendukung aktivitas pendidikan dan pekerjaan. Data Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia menunjukkan bahwa tingkat penetrasi internet di 

Indonesia pada tahun 2025 telah mencapai sekitar 80%, yang mengindikasikan semakin luasnya 

keterhubungan masyarakat dengan ruang digital (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia [APJII], 2025). Kondisi tersebut memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan 

akses informasi, percepatan komunikasi, peningkatan produktivitas kerja, serta fleksibilitas 

dalam proses pembelajaran (Widagdo et al., 2026). 

Di sisi lain, intensitas penggunaan internet yang semakin tinggi juga memunculkan 

berbagai konsekuensi negatif. Pemanfaatan teknologi digital secara berlebihan diketahui 

berpotensi menimbulkan berbagai gangguan kesehatan mental, seperti kecemasan, gangguan 

tidur, stres, hingga depresi (Djumetan, 2026). Selain itu, perkembangan media sosial turut 

menciptakan ruang baru bagi munculnya berbagai bentuk perilaku agresif yang dilakukan 

secara daring, salah satunya adalah cyberbullying. Fenomena ini menjadi perhatian serius 

karena dapat terjadi tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu serta menjangkau berbagai kelompok 

usia, termasuk mahasiswa yang merupakan pengguna aktif internet dan media sosial. 

Cyberbullying merupakan tindakan agresif yang dilakukan melalui media digital dengan 

tujuan menyakiti, mempermalukan, mengintimidasi, atau merugikan individu lain (Azzahra & 

Viena, 2024; Elpemi & Isro’i, 2020). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying 

terus mengalami peningkatan di kawasan perkotaan Indonesia, termasuk Jakarta, Bandung, dan 

Surabaya (Amanatin & Sekarningrum, 2023). Bentuk perilaku tersebut dapat berupa 

penghinaan, penyebaran rumor, pelecehan berulang, pencurian identitas digital, pengucilan dari 

kelompok daring, hingga ancaman yang dilakukan melalui media sosial dan platform 

komunikasi lainnya (Wilantika et al., 2022). 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami maupun melakukan 

cyberbullying karena tingginya keterlibatan mereka dalam aktivitas digital. Dampak yang 

ditimbulkan tidak hanya berkaitan dengan aspek sosial, tetapi juga kesehatan mental. Hasil 

tinjauan sistematis yang dilakukan oleh Arif et al. (2024) menunjukkan bahwa korban 

cyberbullying pada mahasiswa berisiko mengalami depresi, kecemasan, stres psikologis, 

bahkan perilaku bunuh diri. Selain itu, berbagai kasus perundungan siber yang terjadi di 

lingkungan pendidikan tinggi menunjukkan bahwa fenomena ini masih menjadi permasalahan 

yang memerlukan perhatian serius dari berbagai pihak (Tim tvOnenews.com, 2025). 
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Fenomena cyberbullying tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis dan sosial. Beberapa penelitian mengidentifikasi bahwa perilaku 

tersebut berkaitan dengan rendahnya kemampuan regulasi emosi, moral disengagement, 

anonimitas dalam ruang digital, serta kurangnya empati terhadap orang lain (Bukhori et al., 

2024; Francisco et al., 2024; Matta, 2025; Rahmawati & Virlia, 2023). Kondisi anonimitas yang 

tersedia dalam ruang digital memungkinkan individu merasa lebih bebas mengekspresikan 

perilaku agresif tanpa takut terhadap konsekuensi sosial yang diterima secara langsung 

(EBSCO Information Services, 2021; Simanjuntak & Santosa, 2024). 

Empati merupakan kemampuan individu untuk memahami, merasakan, dan merespons 

kondisi emosional orang lain secara tepat (Schwartzkopf et al., 2025). Empati berperan penting 

dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat karena memungkinkan seseorang 

memahami perspektif dan perasaan individu lain sebelum melakukan suatu tindakan. Delgado 

et al. (2023) menjelaskan bahwa empati merupakan konstruk multidimensional yang terdiri atas 

perspective taking, yaitu kemampuan memahami sudut pandang orang lain; empathic concern, 

yaitu kemampuan menunjukkan kepedulian dan belas kasih terhadap individu lain; personal 

distress, yaitu respons emosional berupa ketidaknyamanan ketika melihat penderitaan orang 

lain; serta fantasy, yaitu kecenderungan individu untuk mengidentifikasi diri dengan karakter 

atau situasi yang terdapat dalam karya fiksi. 

Dalam konteks interaksi digital, empati dipandang sebagai salah satu faktor protektif 

yang dapat menekan munculnya perilaku cyberbullying. Individu yang memiliki tingkat empati 

tinggi cenderung lebih mampu memahami dampak emosional dari tindakan yang dilakukan 

terhadap orang lain sehingga lebih berhati-hati dalam berinteraksi di media sosial (Al-Qallaf, 

2025). Sebaliknya, rendahnya empati dapat meningkatkan kecenderungan seseorang untuk 

melakukan perilaku agresif karena kurang mampu memahami penderitaan atau konsekuensi 

psikologis yang dialami korban (Qolbya et al., 2023). Temuan tersebut sejalan dengan 

penelitian Nusantara (2020) yang menunjukkan bahwa empati memiliki peran dalam menekan 

kecenderungan perilaku cyberbullying melalui penurunan moral disengagement. 

Meskipun demikian, hasil penelitian mengenai hubungan antara empati dan 

cyberbullying masih menunjukkan inkonsistensi. Armilah (2025) menemukan bahwa empati 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying pada remaja pengguna Instagram. 

Penelitian Hutagalung et al. (2026) juga menunjukkan adanya hubungan antara empati digital 

dan cyberbullying pada mahasiswa pengguna aktif media sosial. Namun, Utomo (2022) 

menemukan bahwa hanya empati afektif yang berpengaruh terhadap cyberbullying, sedangkan 

empati kognitif tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Di sisi lain, Mujidin et al. (2023) 

melaporkan bahwa empati tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku 

cyberbullying pada mahasiswa. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan masih adanya kesenjangan penelitian 

(research gap) terkait hubungan antara empati dan perilaku cyberbullying. Selain itu, sebagian 

besar penelitian terdahulu berfokus pada remaja sekolah, sementara kajian yang secara khusus 

meneliti mahasiswa di wilayah Jabodetabek masih relatif terbatas. Padahal, mahasiswa 

merupakan kelompok yang memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dan 

terlibat aktif dalam berbagai bentuk interaksi digital. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk menganalisis hubungan antara empati dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa dan 

mahasiswi yang berkuliah di wilayah Jabodetabek. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan strategi pencegahan cyberbullying 

melalui penguatan empati pada kalangan mahasiswa. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

menguji hubungan antara empati dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling dengan metode 

purposive sampling. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi mahasiswa aktif yang 

berkuliah di wilayah Jabodetabek, berusia minimal 18 tahun, serta aktif menggunakan media 

sosial. 

Pengumpulan data dilakukan secara daring melalui Google Form. Sebelum mengisi 

kuesioner, partisipan diberikan lembar informed consent. Partisipan yang melanjutkan 

pengisian kuesioner dianggap telah memahami dan menyetujui partisipasinya dalam penelitian. 

Jumlah partisipan yang memenuhi kriteria dan mengisi kuesioner secara lengkap sebanyak 111 

orang dengan rata-rata usia 20,63 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, partisipan terdiri atas 

68,5% perempuan dan 31,5% laki-laki. Karakteristik demografis partisipan disajikan pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Demografi Partisipan (N = 111) 

Karakteristik Kategori Frekuensi (N) Persentase (%) 

Domisili Jakarta 70 63,1 
 Bogor 5 4,5 
 Depok 1 0,9 
 Tangerang 30 27,0 
 Bekasi 5 4,5 

Semester 2 8 7,2 
 3 1 0,9 
 4 20 18,0 
 5 1 0,9 
 6 50 45,0 
 7 1 0,9 
 8 30 27,0 

Lama Penggunaan Media Sosial per Hari < 1 jam 1 0,9 
 1–2 jam 8 7,2 
 3–4 jam 33 29,7 
 5–6 jam 27 24,3 
 > 6 jam 42 37,8 

 

Tabel 2. Aplikasi Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

Aplikasi Frekuensi (N) Persentase (%) 

Instagram 94 27,6 

TikTok 87 25,6 

WhatsApp 84 24,7 

YouTube 52 15,3 
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Aplikasi Frekuensi (N) Persentase (%) 

X 31 9,1 

Telegram 6 1,8 

Lainnya 2 0,6 

Catatan. Responden dapat memilih lebih dari satu aplikasi media sosial sehingga total frekuensi 

dan persentase tidak berjumlah 100%. 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu empati sebagai variabel independen dan 

cyberbullying sebagai variabel dependen. Empati diukur menggunakan The Interpersonal 

Reactivity Index (IRI) yang dikembangkan oleh Davis (1980, 1983). Skala ini pada awalnya 

terdiri atas 28 item yang terbagi ke dalam empat dimensi, yaitu fantasy, perspective taking, 

empathic concern, dan personal distress. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa terdapat satu 

item yang dieliminasi sehingga jumlah item yang digunakan dalam penelitian ini menjadi 27 

item. Skala menggunakan format respons Likert lima poin, mulai dari 1 (sangat tidak sesuai) 

hingga 5 (sangat sesuai). 

Perilaku cyberbullying diukur menggunakan The Cyberbullying in Social Media Scale 

(CSMS) versi Bahasa Indonesia yang telah diadaptasi oleh Audinia et al. (2023). Skala ini 

terdiri atas 12 item pernyataan dengan empat pilihan respons, yaitu 0 (tidak pernah), 1 (1–2 

kali), 2 (3–4 kali), dan 3 (5 kali atau lebih). 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 29. Sebelum pengujian 

hipotesis, dilakukan uji reliabilitas alat ukur menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. 

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov–Smirnov. 

Karena data tidak berdistribusi normal, pengujian hubungan antara empati dan perilaku 

cyberbullying dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil uji reliabilitas alat 

ukur disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Reliabilitas Alat Ukur 

Variabel Dimensi Cronbach’s Alpha Jumlah Item 

Empati Fantasy .623 6 
 Perspective Taking .621 7 
 Empathic Concern .602 7 
 Personal Distress .731 7 

Cyberbullying Unidimensional .798 12 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh dimensi empati dan skala cyberbullying 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga dinilai memiliki tingkat reliabilitas yang 

dapat diterima untuk digunakan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Tabel 4. Gambaran Variabel Penelitian 

Variabel M SD Min Max Interpretasi 

Empati 3,63 0,33 2,74 4,44 Cenderung tinggi 

Cyberbullying 0,41 0,36 0,08 2,33 Cenderung rendah 
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Berdasarkan Tabel 4, variabel empati memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 3,63 dengan 

standar deviasi (SD) sebesar 0,33, sehingga menunjukkan bahwa tingkat empati partisipan 

cenderung tinggi. Sementara itu, variabel cyberbullying memiliki nilai rata-rata (M) sebesar 

0,41 dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,36 yang menunjukkan bahwa perilaku 

cyberbullying pada partisipan cenderung rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar mahasiswa dalam penelitian memiliki tingkat empati yang relatif tinggi dan tingkat 

keterlibatan dalam perilaku cyberbullying yang rendah. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Variabel Empati dan Cyberbullying 

Variabel Statistik K-S p Keterangan 

Empati 0,056 0,200 Berdistribusi normal 

Cyberbullying 0,207 < 0,001 Tidak berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov–Smirnov pada Tabel 5, variabel empati 

memperoleh nilai statistik sebesar 0,056 dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p > 0,05), 

sehingga data empati dapat dinyatakan berdistribusi normal. Sebaliknya, variabel cyberbullying 

memperoleh nilai statistik sebesar 0,207 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001 (p < 0,05), 

sehingga data cyberbullying tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, analisis hubungan 

antara kedua variabel dilakukan menggunakan uji korelasi Spearman Rank sebagai alternatif 

nonparametrik. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Spearman Rank antara Empati dan Cyberbullying 

Variabel ρ p N 

Empati – Cyberbullying -0,029 0,762 111 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rank, diperoleh koefisien korelasi (ρ) sebesar 

-0,029 dengan nilai signifikansi sebesar 0,762 (p > 0,05). Nilai koefisien yang negatif 

menunjukkan arah hubungan yang berlawanan antara empati dan perilaku cyberbullying, di 

mana peningkatan empati cenderung diikuti oleh penurunan perilaku cyberbullying. Namun, 

kekuatan hubungan tersebut sangat lemah dan tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara 

empati dan perilaku cyberbullying pada mahasiswa di wilayah Jabodetabek tidak terbukti. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat empati 

dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa di wilayah Jabodetabek (ρ = -0,029; p = 0,762). 

 

Pembahasan  

Berdasarkan karakteristik demografis partisipan, mayoritas responden berasal dari 

Jakarta, berada pada semester enam, serta menggunakan media sosial lebih dari enam jam per 

hari. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan kelompok 

mahasiswa yang memiliki intensitas aktivitas digital yang tinggi. Kondisi tersebut sejalan 

dengan data APJII (2025) yang menunjukkan bahwa penetrasi internet di Indonesia terus 

mengalami peningkatan sehingga akses terhadap media sosial semakin mudah dilakukan oleh 

berbagai kelompok usia, termasuk mahasiswa. Tingginya penggunaan media sosial pada 

kalangan mahasiswa juga mencerminkan semakin kuatnya integrasi teknologi digital dalam 
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kehidupan sehari-hari yang memberikan berbagai manfaat, seperti kemudahan komunikasi, 

akses informasi, dan perluasan jejaring sosial (Widagdo et al., 2026). Namun demikian, 

penggunaan teknologi digital yang intensif juga berpotensi menimbulkan berbagai konsekuensi 

negatif, termasuk gangguan kesehatan mental dan meningkatnya risiko keterlibatan dalam 

perilaku cyberbullying (Djumetan, 2026). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara empati dan 

perilaku cyberbullying, tetapi hubungan tersebut tidak signifikan secara statistik. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat empati lebih tinggi cenderung 

menunjukkan kecenderungan cyberbullying yang lebih rendah, meskipun hubungan tersebut 

belum cukup kuat untuk membuktikan adanya keterkaitan yang signifikan. Dengan demikian, 

empati tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya faktor yang menentukan munculnya perilaku 

cyberbullying pada mahasiswa di wilayah Jabodetabek. 

Secara konseptual, empati merupakan kemampuan individu untuk memahami 

perspektif, emosi, dan pengalaman orang lain serta memberikan respons yang sesuai terhadap 

kondisi tersebut (Schwartzkopf et al., 2025). Empati terdiri atas beberapa dimensi, yaitu 

perspective taking, empathic concern, personal distress, dan fantasy, yang masing-masing 

berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam memahami kondisi emosional orang lain 

(Delgado et al., 2023). Dalam konteks interaksi digital, kemampuan tersebut dipandang penting 

karena dapat membantu individu mempertimbangkan dampak emosional dari perilaku yang 

dilakukan kepada orang lain melalui media sosial. 

Meskipun secara teoritis empati diharapkan mampu menurunkan kecenderungan 

perilaku cyberbullying, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan tersebut tidak 

signifikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mujidin et al. (2023) yang menemukan bahwa 

empati tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberbullying pada 

mahasiswa. Namun demikian, hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan adanya pengaruh empati terhadap perilaku cyberbullying. 

Kajian literatur yang dilakukan oleh Qolbya et al. (2023) menjelaskan bahwa rendahnya empati 

berkaitan dengan meningkatnya kecenderungan melakukan cyberbullying. Penelitian Armilah 

(2025) juga menemukan bahwa empati berpengaruh signifikan terhadap perilaku cyberbullying 

pada pengguna Instagram. Selain itu, Hutagalung et al. (2026) melaporkan adanya hubungan 

antara empati digital dan cyberbullying pada mahasiswa pengguna aktif media sosial. 

Perbedaan hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa hubungan empati dan 

cyberbullying kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan dalam 

konteks tertentu. 

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui hasil penelitian Utomo (2022) yang 

menyatakan bahwa tidak semua aspek empati memiliki pengaruh yang sama terhadap 

cyberbullying. Utomo menemukan bahwa empati afektif memiliki hubungan dengan perilaku 

cyberbullying, sedangkan empati kognitif tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. 

Dengan demikian, kemungkinan besar variasi dimensi empati pada responden menyebabkan 

hubungan yang terbentuk menjadi lemah secara statistik. Temuan tersebut diperkuat oleh 

penelitian Wilantika et al. (2022) yang menjelaskan bahwa empati merupakan salah satu faktor 

yang dapat menekan perilaku cyberbullying, tetapi pengaruhnya sering kali berinteraksi dengan 

faktor psikologis lain seperti harga diri dan karakteristik individu. 

Selain empati, perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang lebih 

kompleks. Salah satu faktor yang memiliki peran penting adalah anonimitas dalam dunia maya. 

Anonimitas merujuk pada kemampuan individu untuk beraktivitas secara daring tanpa 
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mengungkapkan identitas pribadinya (EBSCO Information Services, 2021). Dalam kondisi 

anonim, individu cenderung merasa lebih bebas untuk menyampaikan komentar negatif karena 

risiko menerima konsekuensi sosial menjadi lebih kecil. Matta (2025) menjelaskan bahwa 

anonimitas dapat meningkatkan ketidakpekaan sosial dan mendorong individu untuk 

melakukan perilaku agresif secara daring. Sejalan dengan itu, Simanjuntak dan Santosa (2024) 

menemukan bahwa anonimitas berperan dalam memunculkan agresi pada pengguna media 

sosial karena individu merasa lebih terlindungi dari kontrol sosial yang biasanya berlaku dalam 

interaksi tatap muka. 

Faktor lain yang dapat menjelaskan perilaku cyberbullying adalah moral 

disengagement. Menurut Francisco et al. (2024), moral disengagement merupakan mekanisme 

psikologis yang memungkinkan individu membenarkan tindakan yang merugikan orang lain 

tanpa merasa bersalah. Dalam kondisi tersebut, pelaku mampu memisahkan tindakan yang 

dilakukan dari standar moral yang dimilikinya. Rahmawati dan Virlia (2023) menemukan 

bahwa moral disengagement memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap cyberbullying pada 

pengguna media sosial. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Nusantara (2020) yang 

menunjukkan bahwa empati dapat menekan perilaku cyberbullying melalui penurunan tingkat 

moral disengagement. Oleh karena itu, hubungan empati dan cyberbullying kemungkinan tidak 

berlangsung secara langsung, melainkan melalui mekanisme psikologis tertentu. 

Kecerdasan emosional juga menjadi faktor penting yang berpotensi menjelaskan 

perilaku cyberbullying. Menurut Nasution et al. (2023), kecerdasan emosional mencakup 

kemampuan mengenali emosi diri, memahami emosi orang lain, mengelola emosi, serta 

membangun hubungan sosial yang sehat. Penelitian Al-Qallaf (2025) menunjukkan bahwa 

kecerdasan emosional dan empati digital merupakan prediktor negatif yang signifikan terhadap 

perilaku cyberbullying. Artinya, individu yang mampu mengelola emosinya dengan baik 

cenderung memiliki kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan perundungan siber. 

Temuan tersebut didukung oleh Aidina et al. (2025) yang menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional berkaitan dengan meningkatnya perilaku prososial sehingga dapat menjadi faktor 

protektif terhadap perilaku agresif dalam lingkungan sosial maupun digital. 

Selain faktor emosional, karakteristik kepribadian juga dapat memengaruhi 

kecenderungan seseorang melakukan cyberbullying. Teori Threatened Egotism yang 

dikemukakan oleh Bushman dan Baumeister (1998) menjelaskan bahwa agresi sering kali 

muncul ketika individu merasa harga diri atau citra dirinya terancam. Individu dengan tingkat 

grandiose narcissism yang tinggi memiliki kebutuhan besar untuk memperoleh pengakuan 

sosial sehingga lebih mudah menunjukkan perilaku agresif ketika menerima kritik atau 

penolakan. Penelitian Kinrade et al. (2022) memperkuat pandangan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa grandiose narcissism berhubungan dengan peningkatan agresi ketika 

individu menghadapi situasi yang mengancam harga dirinya (ego threat). 

Perilaku cyberbullying juga dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan kelompok teman 

sebaya. Bukhori et al. (2024) menjelaskan bahwa faktor sosial memiliki kontribusi yang 

signifikan terhadap munculnya perilaku cyberbullying pada remaja dan dewasa muda. Individu 

cenderung menyesuaikan perilakunya dengan norma yang berlaku dalam kelompok agar 

memperoleh penerimaan sosial. Dalam lingkungan yang menormalisasi perilaku agresif, 

kecenderungan melakukan cyberbullying menjadi lebih tinggi. Sebaliknya, lingkungan sosial 

yang positif dapat berfungsi sebagai faktor pelindung yang mendorong penggunaan media 

sosial secara lebih bertanggung jawab. 
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Temuan tersebut relevan dengan penelitian Amanatin dan Sekarningrum (2023) yang 

menunjukkan bahwa cyberbullying di wilayah perkotaan Indonesia dipengaruhi oleh dinamika 

interaksi sosial di media digital yang semakin kompleks. Fenomena cyberbullying yang 

berkembang di media sosial juga ditandai dengan beragam bentuk perilaku, mulai dari 

penghinaan, penyebaran rumor, pelecehan verbal, hingga pengucilan sosial secara daring 

(Azzahra & Viena, 2024; Elpemi & Isro’i, 2020). Perkembangan berbagai bentuk cyberbullying 

tersebut turut dikonfirmasi oleh Audinia et al. (2023) yang menjelaskan bahwa media sosial 

menyediakan ruang yang luas bagi munculnya berbagai perilaku agresif dalam bentuk digital. 

Selain faktor sosial, faktor keluarga juga memiliki kontribusi terhadap munculnya 

perilaku cyberbullying. Arifin et al. (2025) menjelaskan bahwa kualitas hubungan keluarga 

berperan dalam membentuk perilaku sosial individu. Hubungan keluarga yang kurang harmonis 

dapat meningkatkan risiko keterlibatan dalam perilaku agresif di media sosial. Penelitian 

Nurmasitah et al. (2025) menunjukkan bahwa komunikasi terbuka antara orang tua dan anak 

mampu menurunkan kecenderungan cyberbullying. Sebaliknya, kurangnya komunikasi dan 

pengawasan dapat meningkatkan risiko keterlibatan dalam perilaku tersebut. Hasil penelitian 

Xu et al. (2025) juga menunjukkan bahwa kontrol psikologis orang tua yang tinggi berhubungan 

dengan meningkatnya kecenderungan cyberbullying, sedangkan hubungan yang hangat dan 

suportif berperan sebagai faktor pelindung. 

Dampak dari perilaku cyberbullying perlu mendapatkan perhatian serius karena dapat 

memengaruhi kesejahteraan psikologis individu. Arif et al. (2024) dalam tinjauan sistematisnya 

menemukan bahwa korban cyberbullying pada mahasiswa berisiko mengalami depresi, 

kecemasan, stres, hingga munculnya kecenderungan bunuh diri. Kondisi tersebut sejalan 

dengan laporan Fahlevi (2023) yang menunjukkan tingginya angka korban dan pelaku 

perundungan siber pada kelompok remaja di Indonesia. Bahkan, kasus-kasus perundungan 

yang berkembang di lingkungan pendidikan tinggi sebagaimana dilaporkan oleh Tim 

tvOnenews.com (2025) menunjukkan bahwa dampak cyberbullying dapat berlanjut hingga 

memengaruhi kesehatan mental dan kehidupan sosial korban secara serius. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa empati tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa di wilayah 

Jabodetabek. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa cyberbullying merupakan fenomena 

multidimensional yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor psikologis. Anonimitas, 

moral disengagement, kecerdasan emosional, karakteristik kepribadian, pengaruh teman 

sebaya, serta pola hubungan keluarga merupakan faktor-faktor yang berpotensi memberikan 

pengaruh lebih besar terhadap munculnya perilaku cyberbullying. Oleh karena itu, upaya 

pencegahan cyberbullying perlu dilakukan secara komprehensif melalui penguatan empati, 

peningkatan kecerdasan emosional, pengembangan literasi digital, penguatan relasi keluarga, 

serta penciptaan lingkungan sosial yang mendukung interaksi digital yang sehat dan 

bertanggung jawab. 

. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa empati secara keseluruhan tidak 

memiliki hubungan yang signifikan terhadap perilaku cyberbullying. Hal ini menunjukkan 

bahwa empati bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku cyberbullying pada 

mahasiswa, terutama di wilayah Jabodetabek. Perilaku cyberbullying dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor psikologis maupun faktor sosial lainnya. Beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa anonimitas, moral disengagement, narcism, kurangnya kontrol diri, 
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rendahnya kecerdasan emosional, pengaruh teman sebaya dan faktor hubungan keluarga, 

ataupun orang tua yang tidak harmonis dapat memungkinkan perilaku agresif yang lebih tinggi 

di media sosial. Maka dari itu, dalam penelitian selanjutnya disarankan untuk tidak hanya 

mengukur hubungan antara empati dan perilaku cyberbullying saja, melainkan dengan 

melibatkan beberapa faktor lain yang telah disebutkan. Selain itu, untuk memahami serta 

merancang strategi pencegahan perilaku cyberbullying, diperlukan pendekatan yang lebih 

menyeluruh dengan mempertimbangkan berbagai faktor baik personal maupun sosial, sehingga 

tidak hanya berfokus pada pengembangan empati individu. 
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